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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran Matematika
Sekolah Dasar (SD) dengan penguatan tahapan enaktif-ikonik-simbolik berbantuan serang-
kaian pertanyaan produktif. Perangkat pembelajaran berupa Panduan Guru sebagai suple-
men dalam mengembangkan rancangan pembelajaran tematik kompetensi dasar (KD) Ma-
tematika kelas 1V semester gasal. Penelitian ini telah menghasilkan Panduan Guru dengan
perangkatnya, yaitu alat peraga sebagai representasi enaktif; media visual dalam bentuk po-
werpoint sebagai representasi ikonik; lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dan lembar tu-
gas peserta didik (LTPD), serta kartu masalah (contextual problem). Produk yang telah di-
hasilkan akan membantu guru dalam mengembangkan rancangan pembelajaran dalam im-
plementasi Kurikulum 2013. Hasil implementasi menunjukkan bahwa produk penelitian be-
rupa Suplemen Panduan Guru membantu guru dalam mengembangkan rancangan dan pe-
laksanaan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah. Penyempurnaan Suplemen difokuskan
pada keterpaduan aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

Kata kunci: suplemen panduan guru; pembelajaran tematik KD Matematika; contextual
problem

Abstract

The purpose of this research is to develop elementary mathematics learning devices with
reinforcement stages enactive-iconic-symbolic aidednquestion series of productive to
strengthen the ability of solving Mathematics problem students since early. A learning de-
vice Teacher’s Guide as a supplement in developing basic competencies thematic lesson
plan fourth grade Math odd semester. This research has produced a Teacher’s Guide with
the device; witch is a representation enactive prop; visual media in the form of PowerPoint
as iconic representations; students’ activity sheets (LKPD) and students’ task sheet
(LTPD), and card problems (contextual problem). The benefit of this research that has
been produced to assist teachers in developing lesson plan curriculum implementation in
2013. Research products in the form of Teacher's Guide Supplement to help teachers in de-
veloping the design and implementation of learning with a scientific approach. Suggested
improvements focused integration aspects of attitudes, skills, and knowledge.

Keywords: supplement of teacher guides, thematic learning of Mathematics based
competencies, contextual problems.
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PENDAHULUAN

Banyak penelitian untuk meningkat-
kan keterampilan memecahkan masalah
peserta didik dalam mata pelajaran mate-
matika telah dilakukan, namun keterampil-
an pemecahan masalah matematika peserta
didik belum memenuhi harapan. Permasa-
lahan terjadi baik di tingkat pendidikan
dasar (SD/MI-SMP/MTs) maupun tingkat
pendidikan lanjut (SMA/MAN atau SMK).

Dibandingkan dengan negara lain,
mutu pendidikan Indonesia masih berada
pada ranking bawah. Salah satu indikator
yang menunjukkan hal tersebut adalah, ha-
sil penilaian mutu akademik antar bangsa
melalui Programme for International Stu-
dent Assessment (PISA) tahun 2003 untuk
bidang Matematika (fokus PISA tahun
2003) dan kemampuan membaca, Indone-
sia menempati peringkat ke-39 dari 41 ne-
gara peserta. Tahun 2006 Indonesia me-
nempati ranking 50 dari 57 untuk kemam-
puan Matematika; (http://www.pisa 2006).
PISA 2009, skore Matematika yang dica-
pai Indonesia adalah 371 dibawah rata-rata
OECD (Organisation For Economic Co-
Operation And Development), yaitu 496;
dan dalam PISA 2012, Indonesia berada
pada rangking 2 dari bawah, tercatat 75.7
berprestasi rendah dalam matematika (di
bawah level 2).

Laporan The Third International
Mathematics Science Study TIMSS tahun
1999 menunjukkan bahwa kemampuan
siswa kelas dua SMP (eighth grade) Indo-
nesia relatif lebih baik dalam menyelesai-
kan soal-soal tentang fakta dan prosedur,
akan tetapi sangat lemah dalam menyele-
saikan soal-soal tidak rutin yang berkaitan
dengan pemecahan masalah yang memer-
lukan penalaran matematis, menemukan
generalisasi atau konjektur, dan menemu-
kan hubungan antara data-data atau fakta
yang diberikan (Herman, 2006).

Dalam PISA 2012 Results in Focus
(OECD, 2012) disebutkan beberapa hal
yang menjadi perhatian dan menjadi per-
timbangan dalam pelaksanaan pembelajar-
an Matematika bermutu. Beberapa hal ter-
sebut antara lain: (1) PISA mengukur ki-
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nerja peserta didik dalam pemecahan ma-
salah, mengukur kemampuan peserta didik
dalam merespon situasi tidak rutin. (2)
Empat dari lima peserta didik di negara-
negara OECD setuju atau sangat setuju
bahwa mereka merasa senang di sekolah
atau mereka mempunyai rasa memiliki se-
kolah. (3) Peserta didik yang terbuka untuk
memecahkan masalah matematika mampu
mencetak point lebih tinggi dalam mate-
matika dibandingkan peserta didik yang
kurang terbuka untuk memecahkan masa-
lah. Peserta didik yang terbuka adalah
yang merasa bahwa mereka dapat mena-
ngani banyak informasi, cepat untuk me-
mahami sesuatu, mencari penjelasan ten-
tang sesuatu, dapat dengan mudah meng-
hubungkan fakta bersama, dan ingin me-
mecahkan masalah yang kompleks.

Dalam Permendikbud Nomor 65 ta-
hun 2013 tentang standar proses dijelaskan
bahwa salah satu tugas guru adalah me-
ngembangkan perencanaan pembelajaran
yang meliputi penyusunan rencana pelak-
sanaan pembelajaran dan penyiapan media
dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan skenario pembelajaran.
Implementasi Kurikulum 2013 di lapa-
ngan, guru mengembangkan rancangan pe-
laksanaan pembelajaran (RPP), menentu-
kan media, dan skenario pembelajaran me-
ngacu pada Buku Guru (BG) dan Buku
Siswa (BS). Agar tujuan pembelajaran
Matematika sekolah efektif, mampu me-
wujudkan tujuan pembelajaran matematika
sekolah, maka kaidah pembelajaran Mate-
matika tetap harus ditaati meskipun pelak-
sanaan pembelajaran Matematika dilaku-
kan secara terpadu dalam bentuk pembe-
lajaran tematik bersama dengan mata pela-
jaran lain. Kunci Pembelajaran bermutu a-
da pada guru. Sebagaimana dinyatakan o-
leh Jalal (2007), bahwa keberadaan guru
yang bermutu merupakan syarat mutlak
hadirnya sistem dan praktik pendidikan
yang bermutu.

Hasil pengamatan terhadap kegiatan
peerteaching pembelajaran tematik para
guru SD peserta PLPG Rayon 12 Univer-
sitas negeri Semarang, menunjukkan bah-
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wa dalam kegiatan tersebut pembelajaran
tematik kompetensi dasar (KD) Matema-
tika sangat mengkhawatirkan terhadap ke-
tercapaian target kompetensi dasar yang
telah dirumuskan. Lebih jauh ketercapaian
tujuan Matematika sekolah. Pembelajaran
tematik KD Matematika pada umumnya
belum dilaksanakan sesuai dengan karak-
teristik pembelajaran Matematika. Pembe-
lajaran tersebut cenderung pada pem-
beritahuan. Pemanfaatan alat bantu pem-
belajaran yang dapat berupa alat peraga,
lembar kegiatan siswa, serangkaian per-
tanyaan produktif (good questions) tidak
muncul. Pembelajaran belum memberi ke-
sempatan kepada peserta didik untuk aktif,
beraktivitas, menemukan konsep-konsep
atau prinsip yang dipelajari. Seiring de-
ngan tahap awal implementasi Kurikulum
2013 KD Matematika diperlukan suatu
tindakan atau strategi yang dapat mem-
bantu guru sehingga mampu melaksanakan
pembelajaran sesuai amanat Kurikulum
2013.

Penilaian hasil belajar dalam pem-
belajaran dengan Kurikulum 2013 menca-
kup sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Dengan demikian proses pembelajaran ju-
ga dikembangkan sehingga menyentuh ti-
ga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Hasil belajar pembelajaran
sebagai implementasi Kurikulum 2013
diharapkan mampu melahirkan peserta
didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif melalui penguatan sikap, keteram-
pilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

Terkait dengan ranah kognitif, ta-
hapan Taxonomy Bloom juga telah meng-
alami revisi (Anderson, & Krathwonhl,
2001; Krathwohl, 2002). Menurut revisi
Taxonomy Bloom, tahapan pemahaman
menjadi: remembering, understanding, ap-
plying, analysing, evaluating, dan creat-
ing. Adapun indikator dari tiap tahap ada-
lah sebagai berikut. Remembering: penge-
nalan dan mengingat kembali; understan-
ding: menafsirkan, memberikan contoh,
mengelompokkan, menghafal, meng-ambil
kesimpulan, membandingkan, menjelas-
kan; applying: melaksanakan dan menggu-
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nakan; analysing: membedakan, evalua-
ting: mengoreksi dan mengevaluasi; dan
creating: menghasilkan, merencanakan,
dan menciptakan.

Peserta didik yang mampu melaku-
kan tahapan creating, berarti juga telah
menggunakan tahapan-tahapan sebelum-
nya. Tahapan pertama hingga tahapan ter-
akhir menghasilkan Higher Order Think-
ing Skill (HOTS). Reuvisi ini telah mem-
perhatikan perolehan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognisi.
Hal ini sesuai dengan salah satu amanah
Kurikulum 2013 yang menuntut agar pem-
belajaran menumbuhkembangkan kemam-
puan berpikir tingkat tinggi.

Kurikulum 2013 menekankan pada
dimensi pedagogik modern dalam pembe-
lajaran, yaitu menggunakan pendekatan il-
miah. Pendekatan ilmiah (scientific ap-
proach) yang biasa disebut dengan 5M,
meliputi mengamati, menanya, menalar,
mencoba, membentuk jejaring untuk se-
mua mata pelajaran.

Salah satu pembelajaran untuk me-
munculkan 5M adalah pembelajaran ber-
basis masalah. Problem based learning
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan inkuiri, investigasi,
penelitian, dan resolusi. Dalam pembela-
jaran disajikan masalah kontekstual, pe-
serta didik bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real
world). Dengan demikian pembelajaran
yang berlangsung diharapkan mampu me-
rangsang peserta didik untuk belajar. Mo-
del pemecahan masalah bahkan telah di-
promosikan sebagai sarana untuk mening-
katkan penilaian dan intervensi dalam
praktik bagi peserta didik penyandang ca-
cat dan orang-orang yang berisiko pendi-
dikan (Telzrow, 2000).

Pembelajaran Matematika mengacu
pada beberapa teori, yaitu Piaget, Brunner,
dan Ausuble, sehingga pembela-jaran Ma-
tematika dirancang dengan memperhati-
kan kondisi mental peserta didik, mem-
perhatikan aspek perkembangan pe-serta
didik.
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Matematika adalah ilmu yang abs-
trak, sementara peserta didik SD pada u-
mumnya masih berada pada taraf ber-pikir
operasional konkrit. Peserta didik akan
mampu berpikir dengan dibantu benda-
benda konkrit. Menurut Brunner, pembe-
lajaran akan bermakna bila peserta didik
mengalami pola berpikir dari konkrit me-
nuju abstrak, yaitu dengan tahapan enaktif-
ikonik-simbolik. Proses pembela-jaran ma-
tematika akan berlangsung se-cara optimal
apabila proses pembelajaran diawali deng-
an tahap enaktif (Hawa, 2007).

Tahap enaktif, yaitu suatu tahap pe-
nyajian yang dilakukan melalui tindakan a-
nak secara langsung terlibat dalam mema-
nipulasi objek. Pada tahap ini anak belajar
secara aktif, dengan menggunakan benda-
benda konkret atau menggunakan situasi
yang nyata.

Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pem-
belajaran sedemikian hingga pengetahuan
direpresentasikan dalam bentuk bayangan
visual (visual imaginery), gambar, atau di-
agram, Yyang menggambarkan kegiatan
konkret atau situasi konkret yang terdapat
pada tahap enaktif.

Tahap Simbolis, pada tahap ini ba-
hasa adalah pola dasar simbolik, anak me-
manipulasi simbol-simbol atau lambang-
lambang. Peserta didik pada tahap ini su-
dah mampu menggunakan notasi tanpa ke-
tergantungan terhadap objek riil.

Laporan penelitian Sugiarto (2010)
menjelaskan bahwa proses internalisasi a-
kan terjadi secara sungguh-sungguh pada
peserta didik, yang berarti proses pem-
belajaran terjadi secara optimal jika peng-
etahuan yang dipelajari dalam tiga model
tahapan yaitu model tahap enaktif, tahap
ikonik dan tahap simbolik.

Fakta di lapangan masih banyak di-
temukan peserta didik yang mengalami ke-
sulitan dalam menyelesaikan soal cerita,
demikian juga guru mengalami kesulitan
bagaimana mampu membantu peserta di-
dik dalam hal tersebut.

Hasil penelitian Booth R.D.L. dan
Thomas M.O.J. (1999) menunjukkan bah-
wa kelompok individu dengan keahlian vi-
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sio-spasial yang tinggi secara signifikan
lebih baik dalam menyelesaikan masalah
aritmetika. Hasil penelitian Pantziara
(2009) memberika saran penggunaan dia-
gram (sebagai representasi visual-tahap i-
konik) secara efisien dalam memecahkan
masalah non rutin.

Pengembangan rancangan pembe-
lajaran selain mengacu pada hal-hal yang
sudah diuraikan di atas, kegiatan bertanya
merupakan kegiatan penting dalam pem-
belajaran berbasis inkuiri. Kebenaran pen-
tingnya good questions dalam pembela-
jaran dikuatkan oleh Orton (1991) yang
menyatakan bahwa “Good questions are
important in facilitating learning”. Se-
rangkaian pertanyaan yang baik dapat me-
ngantarkan peserta didik membangun sen-
diri pengetahuan yang dipelajari (kons-
truktivis).

Serangkaian pertanyaan guru dika-
takan produktif apabila: (a) menggali in-
formasi akademis, (b) mengecek pemaha-
man peserta didik, (c) membangkitkan res-
pon kepada peserta didik, (d) mengetahui
sejauh mana rasa ingin tahu peserta didik,
(e) mengetahui hal-hal yang sudah diketa-
hui peserta didik, (f) memfokuskan per-
hatian peserta didik pada sesuatu yang su-
dah diketahui peserta didik, (g) mem-
bangkitkan lebih banyak pertanyaan dari
peserta didik, dan (h) menyegarkan kem-
bali pengetahuan peserta didik (Turmudi
2007).

METODE

Pengembangan perangkat pembela-
jaran sebagai suplemen bagi guru dalam
merangcang pembelajaran telah dilakukan
dengan tahapan: (1) Kajian Kurikulum
(Standar Isi)- Kurikulum 2013; (2) Ana-
lisis pustaka pendukung, lingkungan; (3)
Pemetaan tahapan enaktif-ikonik-simbolik,
dan penyusunan good quetions dalam
rencana pembelajaran; (4) Identifikasi alat
peraga, media visual, dan setting con-
textual problems; (5) Pengembangan pe-
rangkat pembelajaran (Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran dengan perangkatnya,
yaitu: skenario pembelajaran, Lembar Ker-
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ja Peserta Didik (LKPD), Lembar Tugas
Peserta Didik (LTPD); (6) Pembuatan pro-
totipe alat peraga; desain media visual (CD
pembelajaran); (7) Validasi ahli panduan
guru; dan (8) revisi panduan guru, dan (9)
melakukan ujicoba terbatas implementasi
perangkat pembelajaran di kelas 4 SD Se-
karan Negeri 02. Metode yang digunakan
adalah metode dokumenter (Kurikulum
2013: Salinan Lampiran Permendikbud
nomor 67 tahun 2013 tentang Kerangka
Dasar dan Struktur Kurikulum SD dan
Madrasah Ibtidaiyyah; Salinan Lampiran
Permendikbud nomor 65 tahun 2013 ten-
tang Standar proses pendidikan dasar dan
menengah; Buku Guru dan Buku Siswa
Kelas 4).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kajian dalam penelitian
(Hidayah, 2013) diperoleh pemetaan pem-
belajaran tematik KD Matematika yang se-
lanjutnya akan dikembangkan dalam su-
plemen panduan guru. Pemetaan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemetaan Materi KD Matematika
dalam Pembelajaran Tema

Tema Subtema Materi
1. Indahnya 1. Keberagaman Pembelajaran
Kebersam Budaya Bangsaku  Sudut dan
aan macamnya
2. Kebersamaan Pembelajaran
dalam Pengubinan
Keberagaman
2. Selalu 1. Pemanfaatan Pembelajaran
Berhemat Energi Kelipatan
Energi Persekutuan
Terkecil (KPK)
2. Gerak dan Pembelajaran
Gaya Faktor
Persekutuan
Terbesar (FPB)
3. Peduli 1. Hewan dan Pembelajaran
terhadap Tumbuhan di Pecahan Senilai
Makhluk Lingkungan dan Tidak
Hidup Rumahku Senilai
2. Keberagaman Pembelajaran
Makhluk Hidup  Penjumlahan
di Pecahan
Lingkunganku Berpenyebut
Sama
Pengurangan
Pecahan
Berpenyebut
Sama
4. Berbagai 1. Jenis-jenis Pembelajaran
Pekerjaan Pekerjaan Keliling dan
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Luas
Persegipanjang
Pembelajaran
keliling dan Luas
Segitiga

2. Barang dan Jasa

Sumber: (Hidayah, 2013)

Mengacu pada hasil kajian Kuriku-
lum 2013, Buku Guru dan Buku Siswa,
serta literatur pendukung, Suplemen Pan-
duan Guru disusun dengan sistematika:
Tema, Subtema, Kompetensi Dasar, Indi-
kator, Tujuan Pembelajaran, Sumber Bela-
jar dan Media/Alat Peraga, Skenario Pem-
belajaran yang mengakomodir standar pro-
ses dengan pendekatan saintifik, dengan
penguatan tahapan enaktif-ikonik-simbo-
lik, dengan serangkaian pertanyaan pro-
duktif, dengan penyajian contextual pro-
blems dan penyelesaian yang kontekstual.

Mengacu pada hasil pemetaan dan
suplemen panduan guru (Hidayah, 2013),
desain dan prototype alat peraga yang
dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Identifikasi Alat Peraga dalam
Pembelajaran Tematik KD Matematika

Kode Nama Alat Peraga

Tema: Indahnya Kebersamaan

AP 1.1.2.1 Alat Peraga Sudut dan Macam Sudut
AP 1.2.3.1 Alat Peraga Pengubinan

Tema: Selalu Berhemat Energi

AP 2.2.4.1 Mistar FPB-KPK

Tema: Peduli terhadap Makhluk Hidup

AP 3.1.1.1 Alat Peraga Pecahan Senilai

AP 3.1.4.1 Alat Peraga Pecahan Tidak Senilai
AP 3.2.3.1 Alat Peraga Penjumlahan Bilangan
Peecah Berpenyebut Sama

Alat Peraga Pengurangan bilangan
Pecah Berpenyebut Sama

AP 3.24.1

Tema: Berbagai Pekerjaan

AP 4.13.1 Alat Peraga Luas Daerah Persegi
Panjang

AP 4.1.3.2 Alat Peraga Keliling Persegipanjang

AP 4221 Alat Peraga Keliling dan Luas
daerah segitiga

Sumber: Hidayah (2013)
Hasil validasi ahli terhadap Suple-

men Panduan Guru lengkap dengan pe-
rangkatnya, diperoleh skor rata-rata peni-
laian sebesar 4,86 dari skor maksimal 5.
Kriteria skala penilaian yang digunakan a-
dalah 1 untuk kriteria sangat kurang; 2 un-
tuk kriteria kurang, 4 untuk kriteria baik;
dan 5 untuk kriteria sangat baik. Sedang-
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kan hasil ujicoba terbatas (2 kali pembela-
jaran, 1 kelas), diperoleh data hasil penga-
matan observer (rata-rata penilaian) yang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran KD
Matematika dalam Ujicoba Terbatas

Komponen Hasil Penilaian
(rata-rata)

Kesesuaian pembelajaran 4,92
dengan karakteristik peserta
didik
Kesesuaian pembelajaran 5,00
dengan karakeristik
pembelajaran matematika
Pembelajaran sesuai dengan 4,92
standar proses Kurikulum
2013
Pengembangan sikap 4.04
Pengembangan 4,23
keterampilan
Pengembangan pengetahuan 4,318
Pembelajaran sebagai 4,00
PAIKEM
Pemanfaatan teknologi IT 4,37
Pendekatan Contextual 2,70

Problem dan tematik

Sumber: Hidayah (2013)

Dengan memperhatikan perolehan
skor rata-rata penialian observer terhadap
pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan
memberikan hasil “baik”, namun demikian
untuk perolehan komponen utama kajian
penelitian terkait dengan pemanfaatan atau
penguatan pendekatan contextual problem
harus mendapat perhatian khusus dalam
penyempurnaan Suplemen Panduan Guru
sebelum pelaksanaan implementasi (uji-
coba) di tahun kedua. Beberapa hal yang
harus diperhatikan dan ditindaklanjuti ter-
kait Contekstual problems adalah: kuan-
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titas dan kualitas sajian dalam tiap pem-
belajaran, penyelesaian contextual pro-
blems yang kontektual juga perlu di-
tambahkan, karena dari sajian contextual
problems yang sudah menarik bagi peserta
didik dan memudahkan peserta didik me-
mahami terhadap masalah tersebut, men-
jadi kesulitan untuk menyelesaikan lebih
lanjut saat penyelesaiannya tidak konteks-
tual (Hidayah, 2013).

Sedangkan hasil isian angket guru
setelah melaksanakan pembelajaran meng-
acu pada Suplemen Panduan Guru mem-
berikan skor penilaian sebesar 82 dari skor
tertinggi 100, dan dari penilaian oleh ang-
ket peserta didik terhadap pelaksanaan
pembelajaran sebesar 90 dari skor tertinggi
100 (Hidayah, 2013).

SIMPULAN

Produk penelitian berupa Suplemen
Panduan Guru membantu guru dalam me-
ngembangkan rancangan dan pelaksanaan
pembelajaran dalam implementasi Kuri-
kulum 2013. Aktivitas peserta didik meng-
amati, menanya, mencoba, menalar, mem-
bentuk jejaring muncul dalam pembela-
jaran.

Keterbatasan dari penelitian ini nilai-
nilai karakter pembelajaran Matematika
belum terdesain secara eksplisit menyelu-
ruh dalam setiap pembelajaran KD Mate-
matika. Penyempurnaan Suplemen Pandu-
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LAMPIRAN (Contoh Bagian Suplemen Panduan Guru)

Tema : 1. Indahnya Kebersamaan

1.1. Subtema : 1. Keberagaman Budaya Bangsaku

A. Pembelajaran H

B. Kompetensi Dasar Matematika:
3.4 Membandingkannya dengan sudut yang berbeda
4.1 Mempresentasikan sudut lancip dan sudut tumpul dalam bangun datar

C. Indikator:
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk sudut
2. Membedakan jenis sudut lancip, tumpul, dan siku-siku
3. Mengukur besar sudut dengan menggunakan busur

D. Tujuan Pembelajaran:
Melalui penggunaan alat peraga sudut, media visual, dan pendekatan saintifik, peserta
didik dapat:
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk sudut
2. Membedakan jenis sudut lancip, tumpul, dan siku-siku
3. Mengukur besar sudut dengan menggunakan busur

E. Sumber Belajar dan Media
1. Buku Guru dan Buku Siswa Sekolah Dasar kelas 4
2. Alat Peraga AP 1.1.2.1; Media Visual (MV) 1.1.2.1
3. Lembar Tugas Peserta Didik (LTPD 1.1.2.1)
F. Skenario Pembelajaran
Ayo menemukan dengan cara mengamati, menanya, mencoba, dan
menalar
1. Kegiatan 1 (klasikal)
Guru menayangkan MV 1.1.2.1 dalam bentuk media visual powerpoint , peserta
didik melakukan kegiatan sbb:
a) mengamati model sudut dalam bentuk ikonik
b) menjawab serangkaian pertanyaan produktif
c) menalar menemukan deskripsi sudut
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2. Kegiatan 2 (kelompok)

1) Setiap peserta didik diminta untuk menyiapkan selembar kertas, kemudian
dibimbing untuk mengubah kertas tersebut menjadi pojok siku-siku.

2) Dengan menggunakan pojok siku-siku tersebut peserta didik diberi
kesempatan untuk mencoba dan menalar melalui kegiatan mengerjakan tugas
pada Lembar Tugas Peserta Didik (LTPD 1.1.2.1)

3) Guru menayangkan MV 1.1.2.1 dalam bentuk media visual powerpoint
peserta didik melakukan kegiatan sbb:
a) Membandingkan besar ukuran sudut pada LTPD 1.1.2.1
b) Menentukan setiap sudut termasuk sudut siku-siku, lancip, atau tumpul
c) Menalar menentukan perbedaan sudut siku-siku, lancip dan tumpul

3. Kegiatan 3 (kelompok)

1) Setiap peserta didik diminta untuk menyiapkan busur derajat, kemudian
dibimbing menggunakannya untuk mengukur besar sudut

2) Dengan menggunakan busur derajat tersebut peserta didik diberi
kesempatan mencoba dan menalar melalui kegiatan untuk menentukan besar
sudut dan macam sudut pada Lembar Tugas Peserta Didik (LTPD 1.1.2.1)

3) Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok

4) peserta didik dibimbing untuk membuat simpulan bahwa:

4 )
a. Sudut termasuk bangun datar, terbentuk dari dua ruas garis yang

berpotongan

Sudut sisku-siku adalah sudut yang besar sudutnya 90°
Sudut lancil adalah sudut yang besar < 909

Sudut tumpul adalah sudut yang besar > 90°

Sudut lurus adalah sudut yang besar 180°
- J

°opo T

G. Contextual Problems

Batik merupakan warisan budaya Indonesia, gambar di atas merupakan contoh motif
batik yang ada. Tunjukkan dan lingkari jenis-jenis sudut yang ada pada motif batik di
atas
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ALAT PERAGA
SUDUT DAN MACAM SUDUT
(AP.1.1.2.1)

Spesifikasi

1. Alat peraga sudut terbuat dari kawat dengan panjang kaki-kaki sudut 12 cm s.d 16 cm

2. Alat peraga daerah sudut terbuat dari kertas BC yang dilaminating dengan panjang kaki-kaki sudut
12 cm s.d 16 cm

3. Busur derajat kecil dari plastik

4. Busur derajat besar dari kayu

Kegunaan

Sebagai sarana pembelajaran :

Kelas 14

Mapel : Matematika

Tema : 1. Indahnya kebersamaan
Subtema : 1. Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran 01

Indikator : 1) Mendeskripsikan bentuk sudut

2) Membedakan fenis sudut siku-siku, lancip dan Tumpul
3) Mengukur besar sudut dengan menggunakan Busur

Tujuan : Melalui penggunaan alat peraga dan pendekatan saitifik peserta didik dapat :
1) Mendeskripsikan bentuk sudut
2) Membedakan fenis sudut siku-siku, lancip dan tumpul
3) Mengukur besar sudut dengan menggunakan bus
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Kelompok ...
Ketua .
Anggotal:......coooiininnnnnn,
Anggota2:...cccciiiiiiiiiiieeeeen,

Anggota 3.

LEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK
(LTPD 1.1.2.1)

Petunjuk
1. Amatilah dan ukurlah kemudian tentukanlah sudut pada gambar berikut ini
manakah yang siku-siku, lancip, tumpual, dan sudut lurus (dengan menggunakan
pojok siku-siku)
2. Ukurlah masing-masing sudut berikut bini dengan busur derajat, kemudian
tentukanlah sudut pada gambar berikut ini manakah yang siku-siku, lancip,

(a)

tumpul, dan sudut lurus
(b) /(c)

3. Waktu 5 menit
(e) (f)

(d)

Setelah melakukan pengukuran catatlah hasilnya pada tebel berikut

Dengan Pojok Siku-siku Dengan Busur Derajat
No Gambar Besar
Macam-macamnya Macam Sudut
sudutnya

1 (a)

2 (b)

3 (©)

4 d)

S (e)

6 (f)
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